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RINGKASAN
INDRI LESTARI. 23010110110106. 2014. Pengaruh Pengadukan pada Digester
Biogas dengan Substrat Feses Sapi Madura terhadap Produksi Metan, Kecernaan
Nitrogen dan Total Ammonia Nitrogen (The Effect of Steering on Biogas Digester
with Substrate Madura Cattle Dung on Methane Production, Nitrogen Digestibility and
Total Ammonia Nitrogen). (Pembimbing : AGUNG PURNOMOADI dan
SUTARYO).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengadukan pada
digester biogas terhadap jumlah produksi metan, kecernaan nitrogen dan total
ammonia nitrogen. Penelitian dilaksanakan bulan Oktober - Desember 2013, di
Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang, Laboratorium Manajemen Sumber
Daya Perairan Fakultas Ilmu Perikanan dan Kelautan, Universitas Diponegoro,
Semarang serta Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses sapi Madura yang
mendapatkan pakan  untuk produksi tinggi yaitu sebesar 2 kali hidup pokok
sebagai bahan utama dan air sebagai bahan tambahan pada bahan isian digester
biogas, ammonia reagent kit serta larutan NaOH 4% (w/w) sebagai penyerap CO2.
Alat yang digunakan adalah 1 buah rangkaian digester tanpa pengadukan dan 1
buah rangkaian digester dengan penambahan pengadukan yang terdiri dari tabung
pencerna terbuat dari stainless dengan kapasitas 7000 ml, pengaduk, selang teflon,
karet penutup, malam, botol kaca dan tedlar gas bag. Alat pengukur metan terdiri
dari pompa air, gelas ukur kapasitas 1000 ml, rangkaian kayu untuk menopang
gelas ukur, selang karet, pompa air dan bak penampung air sedangkan alat
tambahan lain yang digunakan yaitu spektrofotometer, timbangan digital berjenis
Electronic Price Computing Scale dan Electronic Kitchen Scale SF-400,
timbangan analitik, corong, sendok, keran plastik, gelas beker, freezer dan
refrigerator. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan selama 2 hydraulic
retention time (HRT) dengan 2 perlakuan yaitu digester tanpa pengadukan dan
digester dengan pengadukan. Data yang terkumpul selama penelitian yaitu berupa
kecernaan nitrogen dibahas secara deskriptif sedangkan produksi metan dalam 50
hari dan TAN diamati dan dianalisis menggunakan uji beda t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pengadukan terhadap
produksi metan tidak berbeda nyata (P>0,05), dengan produksi metan tanpa
pengadukan dan dengan pengadukan yaitu 613 ml/l volume digester aktif dan 667
ml/l volume digester aktif. Digester tanpa pengadukan memiliki kecernaan
nitrogen 12,64% dan dengan pengadukan 11,49%. Hasil total ammonia nitrogen
antara 2 perlakuan juga menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), dengan
masing-masing 907 mg/l dan 471 mg/l.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pengadukan pada
digester biogas tidak memberikan perbedaan yang nyata baik pada produksi metan
maupun total ammonia nitrogen, sedangkan kecernaan nitrogen yang dihasilkan
berbanding terbalik dengan produksi metan.
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BAB I
PENDAHULUAN
Usaha peternakan merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki
kontribusi yang sangat luas, baik untuk meningkatkan pendapatan, memperluas
lapangan pekerjaan maupun untuk memenuhi kebutuhan manusia akan makanan dan
minuman yang memiliki nilai gizi tinggi. Berkembangnya sektor usaha peternakan
akan menghasilkan limbah ternak yang tinggi pula berupa feses. Feses ternak dalam
jumlah besar dapat menjadi sumber pencemaran yang potensial yang apabila
dibiarkan akan menyebabkan pencemaran air, tanah dan udara serta dapat menjadi
sumber bibit penyakit bagi manusia. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan lebih
lanjut disertai penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna, sehingga feses
ternak yang berdampak pada pencemaran lingkungan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat luas (Costa, 2011).
Feses sapi merupakan substrat yang paling cocok sebagai sumber penghasil
biogas, karena telah mengandung mikroorganisme penghasil gas metan yang terdapat
dalam rumen. Mikroorganisme tersebut membantu dalam proses fermentasi sehingga
mempercepat proses pembentukan biogas (Sufyandi, 2001). Pembentukan biogas
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik berupa mikroorganisme,
sedangkan faktor abiotik salah satunya yaitu berupa pengadukan (Mahajoeno et al.,
2008).
Faktor biotik yaitu berupa mikroorganisme, mikroorganisme dalam proses
pencernaan anaerobik membutuhkan nutrisi untuk tumbuh dan berkembang yaitu
berupa sumber karbon dan nitrogen. Karbon digunakan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme tersebut, sedangkan nitrogen dibutuhkan sebagai
pembentukan sel dari mikroorganisme tersebut. Kandungan nitrogen dalam substrat
sangat penting, apabila kandungannya sedikit maka nitrogen akan digunakan
aterlebih dahulu untuk proses pembentukan sel bakteri, hal ini akan menyebabkan
proses metanogenesis berjalan lambat, sedangkan apabila kandungan nitrogen dalam
substrat terlalu banyak maka pertumbuhan mikroorganisme akan terhambat terutama
bahan yang kandungan ammonianya sangat tinggi. Berdasarkan beberapa informasi
yang diperoleh, agar pertumbuhan mikroorganisme anaerob optimum, diperlukan
rasio optimum C:N berkisar antara 20:1 sampai 30:1 (Yani dan Darwis, 1990).
Faktor abiotik yaitu berupa pengadukan. Proses pengadukan dalam
pembentukan biogas sangat diperlukan untuk menjaga total partikel padat tidak
mengendap pada dasar digester. Jika terlalu pekat, partikel-partikel akan dapat
menghambat aliran gas yang terbentuk pada bagian bawah digester sehingga akan
menyebabkan produksi gas yang ddiperoleh lebih sedikit dari pada perolehan
optimum (Wahyuni, 2008). Menurut Haryati (2006) bahwa pengadukan berfungsi
untuk mendapatkan campuran substrat yang homogen sehingga membuat kondisi
menjadi bagus bagi pertumbuhan mikroorganisme.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penggunaan
pengadukan pada digester biogas terhadap produksi metan, kecernaan nitrogen dan
total ammonia nitrogen. Manfaat dari penelitian ini adalah Memberikan ilmu
pengetahuan mengenai pengolahan limbah peternakan yang selama ini hanya
dianggap sebagai limbah menjadi biogas melalui proses anaerob dan memberikan
informasi mengenai dampak pengadukan pada digester biogas serta diharapkan juga
dapat memberikan masukan kepada masyarakat agar dapat mengurangi hal-hal yang
menghasilkan limbah sehingga pencemaran lingkungan dapat dikurangi.
